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Abstrak

Pengasuhan tidak hanya menjadi tanggung jawab ibu, ayah yang ikut berperan dalam
pengasuhan juga dapat bergaruh pada perkembangan anak hingga anak dewasa
nanti. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran keterlibatan ayah terhadap self-
esteem pada remaja Minang. Penelitian berjenis kuantitatif. Sampel dikumpulkan
menggunakan teknik purposive sampling. Banyak remaja yang berpartisipasi dalam
penelitian sejumlah 220 remaja. Terdapat dua skala yakni skala keterlibatan ayah dan
self-esteem sebagai instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Bentuk analisis
yang dipakai ialah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian yaitu untuk F hitung =
13.558 dan p = 0.000, yang berarti terdapat peran positif keterlibatan ayah terhadap
self-esteem pada remaja Minang. Hasil R-square didapatkan sebesar 0.059, artinya
besaran peran keterlibatan ayah terhadap self-esteem pada remaja Minang adalah
5.9%.

Kata kunci: Keterlibatan Ayah, Self-Esteem, Remaja
Abstract

Parenting is not only the responsibility of the mother, father who invoved in parenting
can also affect the development of children to adulthood. This study aims to
understand the role of father involvement to self-esteem in Minang adolescents.
Research method that is quantitative. For sampling is carried out by means of the
purposive sampling technique. Many of the study’s samples, there were 220
adolescents. Father involvement scale and self-esteem scale are the two used in the
study instrument. Simple regression analysis is type of analysis that is used. The
analysis obtained F count is 13.558 and p = 0.000, suggesting that there is a role of
father involvement to self-esteem in Minang adolescents. The R-square results was
0.059, indicating that 5.9% of Minang adolescent’s self-esteem was influenced by role
of father involvement.
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PENDAHULUAN

Minangkabau salah satu suku yang kekerabatannya menggunakan sistem
matrilineal, yang berarti kekerabatan diatur menurut keturunan perempuan, sehingga
lebih menitikberatkan pengasuhan kepada ibu dan adanya bimbingan dari saudara
laki-laki ibu/mamak, sedangkan ayah berperan sebagai pencari nafkah (Natin, 2008;
Sukmawati, 2019). Orang tua suku Minang memberikan pengasuhan dengan cara
dipadukannya pengetahuan agama serta adat dengan seimbang (Satrianingrum &
Setyawati, 2021).

Rahayu & Amanah (2016) dalam penelitiannya menuliskan apabila anak mulai
beranjak dewasa maka orang tua tidak perlu mengawasi dan memperhatikan anak
lagi. Selain karena usia, perhatian orang tua juga berkurang disebabkan oleh
sedikitnya waktu dihabiskan orang tua dan anak karena pekerjaan guna pemenuhan
kebutuhan sehari-sehari (Novitasari, 2013). Wahyuningrum & Tobing (2013)
berpendapat bahwa pengasuhan tidak hanya dilakukan pada anak-anak, tetapi juga
dilakukan pada remaja hingga dewasa, bahkan proses pengasuhan tidak akan pernah
berhenti.

Di usia remaja, individu mulai mengeksplorasi berbagai hal untuk dijadikan
bentuk standar diri dan mulai melakukan penilaian-penilaian terhadap dirinya (Indriyati,
Susanti, & Livana, 2016). Di masa inilah peranan penting orang tua dibutuhkan
sebagai pengawas ataupun membantu anak ketika mengeksplorasi berbagai peranan
di kehidupan sehari-hari (Novitasari, 2013). Perkembangan remaja dapat memberikan
perubahan yang besar terhadap perilaku dan sikap remaja (Wulandari, 2018).
Sehingga remaja rentan terhadap munculnya perilaku beresiko, hal ini seringkali terjadi
karena rendahnya self-esteem (Hadori, Hastuti, & Puspitawati, 2020). Resty (2016)
menyatakan bahwa self-esteem adalah semua nilai yang diciptakan seseorang untuk
diri sendiri yang membuat individu tersebut mampu memaknai karakter dan kecakapan
diri.

Bleidorn et al. (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa self-esteem
individu akan meningkat seiring dengan pertambahan usia, dari masa remaja hingga
dewasa, dan setiap self-esteem laki-laki cenderung tinggi ketimbang perempuan di
seluruh dunia. Di Indonesia masih terdapat budaya masyarakat terkait dengan gender,
bias gender. Adanya stereotype yang mengungkapkan bahwa laki-laki lebih
dilonggarkan dalam berekspresi sedangkan bagi perempuan terdapat beberapa
keterbatasan (Nindyati dalam Nirmalasari & Masusan, 2014). Dengan adanya bias
gender ini, membuat perempuan terhambat dalam berkompetisi dan cenderung
bergantung pada penilaian orang lain, di mana hal ini berpengaruh terhadap tingkat
self-esteem-nya (Mruk, 2006).

Self-esteem merupakan satu dari banyaknya aspek yang memiliki dampak ke
masa depan individu. (Astuti, 2013; Izzah, 2017). Self-esteem berpengaruh terhadap
kesehatan mental individu, well-being, dan kepuasan hidup (Vanbuskirk, 2021).
Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada remaja Minang, didapatkan
responden sebanyak 45 remaja yaitu 21 lelaki lalu 24 perempuan dengan usia 14
hingga 22 tahun, didapatkan jawaban seperti merasa insecure terhadap pencapaian

Jurnal Pendidikan Tambusai 1460



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 1459-1466
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023

seseorang, memiliki banyak kekurangan, kurang puas dengan diri, merasa belum
dapat mencapai apa yang diinginkan, dan merasa tidak mampu mengerjakan sesuatu.

Dalam penelitian Yanti dan Hermaleni (2020) menjelaskan bahwa hubungan
dengan orang lain baik teman, keluarga atau yang lainnya dapat memengaruhi self-
esteem remaja Minang. Satu dari banyak faktor yang bisa berpengaruh pada self-
esteem ialah keluarga. Dalifa (2021) mengungkapkan bahwa individu yang memilki
relasi kuat dengan keluarganya akan memiliki self-esteem yang tinggi. Ayah yang ikut
serta dalam pengasuhan anaknya dapat memengaruhi anak hingga dewasa nanti
(Hidayati, Kaloeti, & Karyono, 2011). Ketidakhadiran ayah akan berdampak pada
emosional dan perkembangan sosial anak (Nurhayani, 2019).

Terlibatnya ayah dalam pengasuhan dapat mengembangkan kemampuan
empati, perhatian, kasih sayang, dan juga hubungan sosial anak. Pada remaja laki-laki
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat berpengaruh pada pengendalian diri,
penundaan pemuasan keinginan, dan penyesuaian sosial anak (Nurhayani, 2019).
Sedangkan pada anak perempuan, pengasuhan ayah memengaruhi pembentukan
harga diri, kepercayaan diri anak, citra dirinya, pencapaian tujuan, dan juga akademik
(Zia, Malik, & Ali, 2015).

Dalam penelitian Salsabila, Junaidin, dan Hakim (2020) ditemukan bahwa
tingkat keterlibatan ayah berbanding lurus dengan tingkat self-esteem anak. Apabila
keikutsertaan ayah tinggi maka tingkat self-esteem anak juga tinggi. Begitupun
sebaliknya, jika keterlibatan peran ayah rendah maka self-esteem anak akan rendah
pula. Dari yang telah dijelaskan, peneliti berminat untuk melaksanakan studi mengenai
peran keterlibatan ayah terhadap self-esteem pada remaja Minang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel keterlibatan ayah
sebagai variabel bebas dan self-esteem sebagai variabel terikat. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, yang kriteria subjeknya vyaitu tinggal
bersama ayah dan ibu. Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu 220 orang. Instrumen
dalam penelitian ini adalah Rosenberg Self-esteem Scale yang telah diterjemahkan
oleh Azwar (2012) untuk mengukur self-esteem dengan menggunakan teori Rosenberg
(1965) dan Father Involvement Scale merupakan skala dari Finley dan Schwartz
(2004) guna mengukur keterlibatan ayah yang alat ukurnya diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
yaitu analisis regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategorisasi data penelitian terbagi atas
tiga kelompok, yaitu rendah, sedang, dan tinggi yang didapatkan melalui nilai mean
dan standar deviasi dengan menggunakan bantuan SPSS 16
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Tabel 1. Kategorisasi skor self-esteem
Skor Kategori F %
X <225 Rendah 0 0
22.5sX<31.5 Sedang 28 12.7
315X Tinggi 192 |87.3
Total 220 | 100

Berdasarkan pada tabel 1. Didapatkan tidak adanya subjek yang memiliki skor
self-esteem yang termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 28 subjek (12.7%)
termasuk ke dalam kategori skor self-esteem yang sedang, dan sebanyak 192 (87.3%)
subjek terdapat dalam kategori yang tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi skor keterlibatan ayah

Skor Kategori F %

X <100 Rendah 0 0
100=X<140 Sedang 24 10.9
140 < X Tinggi 196 |89.1
Total 220 | 100

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa tidak terdapat subjek yang memilikiskor
keterlibatan ayahnya berada pada kategori rendah. Sebanyak 24 (10.9%) subjek
termasuk pada kategori skor keterlibatan ayah yang sedang, dan 196 (89.1%) subjek
termasuk kategori keterlibatan ayah yang tinggi.

Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uiji
linearitas. Setelah dilakukannya pengujian menggunakan spss 16, pada uji normalitas
dengan menggunakan one sample Kolmogorov smirnov didapatkan nilai p sebesar
0.089 (p>0.05) sehingga disimpulkan bahwa data penelitian merupakan data yang
terdistribusi secara normal karena lebih besar daripada 0.05. Untuk uji linearitas
didapatkan nilai deviation from linearity =1.017 (>0.05) dan p=0.458 yang disimpulkan
bahwa data merupakan data yang linear.

Tabel 3. Output SPSS (Anova)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 256.231 1 256.231| 13.558 .000%
Residual 4119.928 218 18.899
Total 4376.159 219

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Ayah
b. Dependent Variable: Self-esteem
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Untuk menguji hipotesis penelitian, analisis yang digunakan adalah analisis
regresi sederhana. Pada tabel 3. Ditemukan p=0.000, dan F=13.558, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya peran keterlibatan ayah tergadap self-esteem
pada remaja Minang.

Tabel 4. Output SPSS (Model Summary)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 2422 .059 .054 4.347
a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Ayah
b. Dependent Variable: Self-esteem

Pada tabel 4. Ditemukan besar koefisien yaitu 0.242 kemudian besaran
kontribusi keterlibatan ayah terhadap self-esteem dapat dilihat pada tabel R-square
yaitu 0.059% atau sebesar 5.9%.

Tabel 5. Output SPSS (Coefficients)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.199 2.512 11.225 .000]
Keterlibatan 056 015 242| 3682 000
Ayah

a. Dependent Variable: Self-esteem

Pada tabel 5. Didapatkan nilai konstanta sebesar 28.199 yang memiliki arti jika
tidak ada keterlibatan ayah maka besar konsistensi self-esteem adalah 28.199.
Kemudian besar koefisien regresi yaitu 0.056 yang berarti variabel keterlibatan ayah
memiliki kontribusi yang positif terhadap self-esteem remaja Minang, di mana setiap
kenaikan 1% keterlibatan ayah, maka self-esteem akan naik sebanyak 0.056.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa H1 diterima yaitu
adanya peran signifikan antara keterlibatan ayah terhadap self-esteem remaja Minang.
Peranan bersifat positif, sehingga dapat diartikan bahwa terlibatnya ayah dalam
pengasuhan dapat menambah tingkat self-esteem pada remaja Minang. Pada
penelitian didapatkan sebanyak 192 orang (87.3%) yang skor self-esteem-nya berada
pada kategori tinggi dan remaja dengan self-esteem yang sedang berjumlah 28 orang
(12.7%) dari jumlah keseluruhan responden 220 orang. Sehingga didapatkan simpulan
bahwa hampir keseluruhan remaja Minang memiliki tingkat self-esteem cenderung
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tinggi. Dalifa (2021) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa seseorang yang tingkat
self-esteemnya baik maka ia mampu menyelesaikan masalah, bangga dengan
kemampuannya, dan menerima dirinya. Menurut Hadori, Hastuti, & Puspitawati (2020)
tingkat self-esteem yang tinggi dapat memengaruhi kesuksesan serta lingkungan
remaja seperti hubungan sosialnya yang baik, kemampuan mendapatkan kerja, dan
kesehatan diri.

Kemudian pada keterlibatan ayah, didapatkan bahwa sebanyak 89.1% remaja
atau sejumlah 196 remaja memiliki ayah yang keterlibatnya masuk dalam kategori
tinggi, sedangkan 24 remaja lainnya (10.9%) memiliki keterlibatan ayah dengan
kategori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa hampir keseluruhan remaja Minang
memiliki keterlibatan ayah yang cenderung tinggi. Terlibatnya ayah dalam pengasuhan
dapat berpengaruh kepada emosi, pengambilan keputusan, dan keputusan sosial
remaja (Ragita & Fardana, 2021). Risnhawati, Nuragmarina, & Wardani (2021)
menemukan dalam penelitiannya bahwa meningkatnya self-esteem dipengaruhi oleh
kedekatan emosional,aktivitas yang dilakukan bersama, dan komunikasi yang bagus
antara ayah dan anak. Sundari & Herdajani (2013) mengungkapkan apabila ayah tidak
ikut serta dalam pengasuhan, nantinya akan ada indikasi munculnya rasa kesepian,
kecemburuan, duka, marah, malu, tidak berani untuk mengambil resiko, serta dapat
berpengaruh kepada kontrol diri dan harga diri pada anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah
berperan terhadap self-esteem pada remaja Minang. Penelitian ini dibuktikan dari
adanya peranan yang signifikan serta positif antara keterlibatan ayah terhadap self-
esteem. Jadi, terlibatnya ayah dalam pengasuhan remaja akan berpengaruh terhadap
self-esteem remaja tersebut. Dikarenakan sedikitnya kontribusi yang didapatkan pada
penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi tingkat self-esteem, dalam pengadaptasian alat ukur hendaknya
dilakukan dengan prosedur yang lengkap serta dapat memastikan bahwa kalimat pada
skala mudah dipahami oleh subjek. Kemudian dianjurkan untuk dapat melakukan
penelitian secara langsung agar dapat membangun rapport yang lebih baik lagi dan
menghindari responden melakukan faking.
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